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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang menarik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi literatur, dengan menganalisis berbagai penelitian, teori, dan sumber 
informasi terkait topik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mendesain 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menarik di ruang kelas memerlukan 
pendekatan yang kreatif dan variatif. Dengan memanfaatkan teknologi, media visual, 
serta metode yang melibatkan partisipasi aktif siswa, pembelajaran menjadi lebih 
dinamis dan menyenangkan. Selain itu, pendekatan berbasis pengalaman, 
pengintegrasian materi dengan kehidupan sehari-hari, dan penggunaan penilaian yang 
beragam dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam dengan cara yang 
lebih aplikatif dan menarik. Pembelajaran PAI yang menyenangkan juga tidak hanya 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga 
untuk membentuk karakter yang Islami dan relevan dengan tantangan zaman.  
 
Kata Kunci: Desain, Pembelajaran, PAI 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the development of interesting Islamic Religious Education 
learning. The method used in this study is a literature study, by analyzing various 
researches, theories, and sources of information related to the topic. The results of the 
study show that designing interesting Islamic Religious Education (PAI) learning in the 
classroom requires a creative and varied approach. By utilizing technology, visual media, 
and methods that involve active student participation, learning becomes more dynamic 
and fun. In addition, an experiential approach, integrating the material with daily life, and 
the use of diverse assessments can help students internalize Islamic values in a more 
applicable and engaging way. Fun PAI learning also not only aims to increase students' 
understanding of religious teachings, but also to form an Islamic character and relevant 
to the challenges of the times. 
 
Keywords: Design, Learning, PAI 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter bangsa dan mencetak generasi yang memiliki keimanan, ketakwaan, serta 
akhlak mulia. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 
di era modern sangat beragam, termasuk perkembangan teknologi, globalisasi, dan 
perubahan pola pikir generasi muda (Dewi et al, 2018). Dalam konteks ini, 
pengembangan pembelajaran PAI yang menarik menjadi kebutuhan mendesak untuk 
memastikan pesan-pesan agama dapat disampaikan secara efektif dan diterima 
dengan baik oleh peserta didik.   
 Salah satu isu utama dalam pembelajaran PAI adalah kurangnya inovasi dalam 
metode pengajaran. Proses pembelajaran yang cenderung monoton dan didominasi 
oleh ceramah sering kali membuat peserta didik kehilangan minat untuk mempelajari 
agama secara mendalam. Hal ini menuntut adanya transformasi dalam pendekatan 
pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif agar mampu menarik perhatian peserta 
didik sekaligus menanamkan nilai-nilai Islam secara mendalam.   
 Teknologi digital menawarkan peluang besar untuk mengembangkan 
pembelajaran PAI yang lebih menarik (Dewi et al, 2018). Dengan memanfaatkan 
media digital seperti aplikasi pembelajaran berbasis Islam, video edukasi, dan platform 
e-learning, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Selain itu, 
teknologi juga memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi secara fleksibel 
sesuai dengan kebutuhan mereka, menjadikan proses pembelajaran lebih inklusif dan 
adaptif.   
 Pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga dapat menjadi salah satu 
strategi untuk membuat pembelajaran PAI lebih menarik. Melalui pendekatan ini, 
peserta didik diajak untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan nyata, 
seperti mengembangkan program sosial berbasis nilai-nilai Islam atau proyek kreatif 
yang mencerminkan pesan-pesan keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis.   
 Kurikulum PAI juga harus dirancang dengan mempertimbangkan relevansi 
materi terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik. Materi yang hanya bersifat teoritis 
tanpa aplikasi praktis cenderung sulit dipahami dan diinternalisasi (Tang, 2018). Oleh 
karena itu, pengembangan pembelajaran PAI perlu mengintegrasikan isu-isu 
kontemporer, seperti etika digital, moderasi beragama, dan peran Islam dalam 
membangun perdamaian global, untuk memberikan wawasan yang lebih luas kepada 
peserta didik.   
 Selain inovasi dalam metode dan materi, pembelajaran PAI yang menarik juga 
memerlukan pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Setiap 
individu memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga diperlukan fleksibilitas dalam 
penyampaian materi. Guru dapat menggunakan berbagai metode, seperti diskusi, 
simulasi, permainan edukatif, atau pendekatan berbasis pengalaman, untuk 
memastikan pembelajaran lebih inklusif dan melibatkan semua peserta didik.   
 Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam pengembangan 
pembelajaran PAI yang menarik (Octavia et al, 2023). Guru tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi ajar, tetapi juga mampu menghadirkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan inspiratif. Pelatihan dan pengembangan kompetensi guru secara 
berkelanjutan menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran PAI 
yang efektif dan menarik. Selain itu, sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat menjadi faktor pendukung dalam menciptakan pembelajaran PAI yang 
menarik. Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi peserta didik memiliki peran 
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penting dalam menanamkan nilai-nilai agama. Sedangkan masyarakat dapat menjadi 
mitra strategis dalam memberikan contoh nyata penerapan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.   
 Pengembangan pembelajaran PAI yang menarik juga harus 
mempertimbangkan aspek psikologi peserta didik, terutama dalam menghadapi 
generasi muda yang cenderung kritis dan memiliki ketertarikan terhadap hal-hal yang 
inovatif. Dengan memahami karakteristik peserta didik, guru dapat merancang 
pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dan efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
Islam (Ahyat, 2019).   
 Tantangan globalisasi dan modernisasi menuntut pembelajaran PAI untuk lebih 
responsif terhadap perubahan zaman. Dalam era yang penuh dengan informasi dan 
kemajuan teknologi, pembelajaran agama tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan bekal moral dan etika yang relevan 
untuk menghadapi berbagai situasi. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan 
pembelajaran PAI yang menarik dan aplikatif.   
 Pengembangan pembelajaran PAI yang menarik tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran agama, tetapi juga untuk 
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Peserta didik diharapkan mampu 
memahami ajaran Islam secara holistik dan mengaplikasikannya dalam berbagai 
aspek kehidupan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.   
 Evaluasi terhadap metode pembelajaran PAI yang ada menjadi langkah awal 
dalam pengembangan pembelajaran yang menarik. Dengan memahami kelemahan 
dan tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, pengembang kurikulum 
dan guru dapat merancang strategi baru yang lebih efektif. Proses evaluasi ini juga 
dapat melibatkan masukan dari peserta didik untuk memastikan pembelajaran lebih 
sesuai dengan kebutuhan mereka (Hermawati, 2021).   
 Keberhasilan pengembangan pembelajaran PAI yang menarik juga bergantung 
pada kebijakan pendidikan yang mendukung. Pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya perlu memberikan perhatian lebih pada pengembangan kurikulum, pelatihan 
guru, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 
pembelajaran PAI yang inovatif.   
 Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran PAI yang menarik dapat menjadi 
salah satu solusi untuk menghadapi tantangan pendidikan agama di era modern. 
Transformasi dalam metode, materi, dan strategi pembelajaran tidak hanya 
meningkatkan kualitas pendidikan agama, tetapi juga menciptakan generasi yang 
memiliki keimanan kokoh, akhlak mulia, dan kemampuan untuk menghadapi 
tantangan zaman (Napitupulu, 2019).   
 Pengembangan pembelajaran PAI yang menarik merupakan upaya strategis 
untuk memastikan pendidikan agama Islam tetap relevan, efektif, dan berdaya guna. 
Melalui inovasi, sinergi, dan evaluasi berkelanjutan, pembelajaran PAI dapat menjadi 
instrumen yang tidak hanya mendidik secara akademik, tetapi juga membentuk 
kepribadian peserta didik yang Islami dan berwawasan luas.   
     
 

METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) 
yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur. 
Sumber data yang digunakan meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, 
dan dokumen resmi yang relevan dengan tema pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
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membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi yang diperoleh untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep, prinsip, dan inovasi 
dalam pembelajaran PAI.   
 Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara 
menginterpretasikan dan membandingkan temuan dari berbagai literatur. Langkah ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan peluang dalam 
pengembangan pembelajaran PAI yang menarik. Hasil analisis ini kemudian disintesis 
untuk menghasilkan kesimpulan dan rekomendasi yang mendalam mengenai 
pengembangan pembelajaran PAI yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Metode studi pustaka ini dipilih karena relevan untuk mengkaji konsep-
konsep teoritis dan praktik pembelajaran PAI yang telah diterapkan di berbagai 
konteks pendidikan.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Desain Pembelajaran PAI Menyenangkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab besar 

untuk membentuk karakter Islami peserta didik. Namun, tantangan yang dihadapi 
adalah bagaimana menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga peserta didik merasa terlibat aktif dan termotivasi untuk belajar. Desain 
pembelajaran yang menyenangkan menjadi kunci untuk memastikan bahwa materi 
PAI tidak hanya diterima secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.   

Langkah pertama dalam merancang pembelajaran PAI yang menyenangkan 
adalah memahami kebutuhan peserta didik. Guru harus mengenali karakteristik siswa, 
termasuk minat, gaya belajar, dan latar belakang budaya mereka. Dengan 
pemahaman ini, guru dapat memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang 
sesuai, sehingga siswa merasa nyaman dan tertarik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu 
komponen penting dalam desain pembelajaran PAI yang menyenangkan. Media 
seperti video, animasi, infografis, dan aplikasi interaktif dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi dengan cara yang menarik. Teknologi digital memungkinkan 
penyajian materi PAI yang lebih dinamis dan memotivasi siswa untuk belajar dengan 
cara yang menyenangkan (Hermawati, 2021).   

Selain media, metode pembelajaran juga harus bervariasi. Pendekatan seperti 
permainan edukasi, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek (project-based 
learning) dapat digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
interaktif. Misalnya, siswa dapat diajak untuk membuat proyek yang berkaitan dengan 
penerapan nilai-nilai Islam, seperti kampanye kebersihan lingkungan berbasis ajaran 
agama. Kegiatan diskusi dan kolaborasi kelompok juga dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Dengan berdiskusi, siswa tidak hanya 
memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga belajar untuk menghargai 
pendapat orang lain. Kolaborasi kelompok dapat mendorong siswa untuk saling 
berbagi ide dan pengalaman, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.   

Desain pembelajaran PAI yang menyenangkan juga harus memperhatikan 
aspek emosional siswa. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang penuh 
semangat, toleransi, dan dukungan (Sari et al, 2021). Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan apresiasi atas usaha siswa, menciptakan hubungan yang positif, dan 
memastikan bahwa setiap siswa merasa dihargai.   
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Pengintegrasian nilai-nilai kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran PAI dapat 
membuat materi lebih relevan dan menarik. Misalnya, pembahasan tentang etika 
Islami dapat dikaitkan dengan perilaku sehari-hari seperti sopan santun, tanggung 
jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Pendekatan ini membantu siswa melihat 
relevansi ajaran Islam dalam kehidupan mereka. Pembelajaran berbasis pengalaman 
(experiential learning) juga dapat menjadi strategi yang efektif. Guru dapat mengajak 
siswa untuk belajar di luar kelas, seperti kunjungan ke masjid, kegiatan sosial, atau 
simulasi ibadah. Pengalaman langsung ini membantu siswa memahami dan 
menghayati nilai-nilai Islam secara lebih mendalam.   

Penerapan teknologi digital seperti platform e-learning atau aplikasi berbasis 
agama dapat memberikan variasi dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 
mengakses video, kuis, atau materi interaktif yang dirancang untuk membantu mereka 
memahami konsep agama dengan cara yang menarik. Teknologi ini juga 
memungkinkan pembelajaran yang fleksibel, di mana siswa dapat belajar sesuai 
dengan kecepatan dan kebutuhan mereka (Maryam et al, 2020).   

Evaluasi pembelajaran PAI juga harus dirancang secara kreatif agar siswa tidak 
merasa terbebani. Penilaian dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti portofolio, 
proyek kelompok, atau presentasi. Penilaian yang beragam ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara 
yang paling sesuai dengan kemampuan mereka. Guru memiliki peran sentral dalam 
menciptakan pembelajaran PAI yang menyenangkan. Guru harus menjadi fasilitator 
yang inspiratif, mampu menciptakan suasana kelas yang positif, dan memberikan 
motivasi kepada siswa. Guru juga perlu terus mengembangkan kompetensi mereka 
melalui pelatihan atau workshop agar mampu menghadirkan inovasi dalam 
pembelajaran.   

Kurikulum PAI juga harus mendukung pembelajaran yang menyenangkan 
dengan menyediakan fleksibilitas dalam pendekatan pengajaran. Kurikulum yang 
dirancang secara kontekstual memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode dan 
materi dengan kebutuhan siswa tanpa meninggalkan tujuan utama pembelajaran.  
Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat dapat memperkaya desain 
pembelajaran PAI. Orang tua dapat diajak untuk berperan aktif dalam mendukung 
pembelajaran agama di rumah, sedangkan masyarakat dapat memberikan contoh 
nyata penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ishac, 2020).   

Dengan pendekatan yang holistik dan kreatif, pembelajaran PAI yang 
menyenangkan dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
agama pada siswa. Desain pembelajaran yang melibatkan teknologi, pengalaman 
langsung, dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari dapat membuat siswa 
lebih antusias dan terinspirasi untuk belajar agama. Desain pembelajaran PAI yang 
menyenangkan membutuhkan kombinasi strategi inovatif, media interaktif, dan 
pendekatan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan menciptakan suasana 
belajar yang positif dan melibatkan siswa secara aktif, pembelajaran PAI tidak hanya 
menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga membangun karakter Islami yang kokoh pada 
peserta didik.  
  
2. Pengembangan Pembelajaran PAI yang Menarik 

Mendesain pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menarik di dalam 
ruang kelas merupakan tantangan tersendiri bagi para pendidik. Hal ini karena 
pembelajaran agama harus mampu mengatasi kejenuhan siswa dan memberikan 
pemahaman yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu langkah pertama dalam mencapainya adalah 
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memahami karakteristik peserta didik. Setiap siswa memiliki cara belajar yang 
berbeda, sehingga penting bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 
kebutuhan dan minat mereka (Ishac, 2022). 

Langkah pertama dalam desain pembelajaran PAI yang menarik adalah 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang aktif. Pembelajaran yang berbasis 
pada partisipasi aktif siswa seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, atau studi 
kasus dapat membuat siswa merasa lebih terlibat. Ketika siswa diberi kesempatan 
untuk berkolaborasi dalam kelompok dan berbagi pendapat, mereka lebih mudah 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Guru juga bisa mengadopsi 
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) untuk mengajak siswa 
mengaplikasikan konsep-konsep agama dalam kehidupan nyata. 

Selanjutnya, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik. Misalnya, media visual seperti gambar, infografis, video 
pendek, atau bahkan aplikasi berbasis agama Islam dapat membuat materi lebih 
mudah dipahami dan diingat. Penggunaan media yang interaktif seperti kuis atau 
polling juga bisa menciptakan suasana yang lebih dinamis. Dengan demikian, materi 
PAI tidak hanya disampaikan melalui ceramah, tetapi juga dapat dinikmati melalui 
pengalaman visual dan praktik yang lebih menarik (Eliwatis et al, 2021). 

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik. Guru tidak hanya sebagai pemberi informasi, tetapi juga 
sebagai pemandu yang mampu memberikan motivasi dan menginspirasi siswa untuk 
belajar lebih dalam tentang ajaran Islam. Keaktifan guru dalam bertanya, 
mendengarkan, dan memberikan umpan balik positif akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa. 

Penggunaan teknologi juga sangat relevan dalam mendesain pembelajaran PAI 
yang menarik. Di era digital ini, banyak aplikasi dan platform pembelajaran yang bisa 
dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar mengajar. Misalnya, guru bisa 
menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis Islam untuk memberikan latihan soal, 
materi tambahan, atau video pembelajaran yang mendalam. Teknologi memungkinkan 
guru untuk menyampaikan materi secara lebih fleksibel dan dapat diakses oleh siswa 
kapan saja dan di mana saja (Ediyono et al, 2023). 

Membuat hubungan antara materi pelajaran dan kehidupan nyata siswa juga 
sangat penting dalam pembelajaran yang menarik. Materi PAI tidak boleh terasa jauh 
dari kehidupan siswa, melainkan harus relevan dengan konteks yang mereka alami. 
Misalnya, ajaran tentang etika Islami dapat dikaitkan dengan perilaku sehari-hari, 
seperti sopan santun di media sosial atau cara menghargai perbedaan di masyarakat. 
Ini membantu siswa memahami bahwa ajaran agama bukan hanya teori, tetapi 
sesuatu yang bisa dipraktikkan dalam kehidupan mereka. 

Selanjutnya, pendekatan yang lebih berbasis pada pengalaman dapat 
menghidupkan pembelajaran. Guru bisa mengajak siswa untuk melakukan aktivitas 
luar kelas, seperti kunjungan ke masjid, kegiatan sosial berbasis agama, atau simulasi 
ibadah. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan siswa untuk merasakan 
langsung bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengalaman ini menjadi lebih berkesan daripada hanya belajar teori di dalam kelas 
(Ediyono et al, 2023). 

Pembelajaran yang menyenangkan juga memerlukan penilaian yang kreatif dan 
beragam. Penggunaan penilaian formatif, seperti tugas kelompok, presentasi, atau 
proyek, memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara 
yang lebih kreatif dan sesuai dengan minat mereka. Selain itu, pemberian umpan balik 
yang positif dan konstruktif akan memberi motivasi tambahan bagi siswa untuk terus 
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belajar dan berkembang. Ini juga mencegah pembelajaran menjadi terlalu terfokus 
pada ujian atau tes, yang sering kali membuat siswa merasa tertekan. Peran orang 
tua juga sangat penting dalam mendukung pembelajaran PAI yang menarik. Guru 
dapat mengajak orang tua untuk berkolaborasi dalam proses pembelajaran, misalnya 
dengan melibatkan mereka dalam proyek atau kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
agama. Ketika orang tua dan guru bersinergi, pembelajaran agama menjadi lebih 
terasa nyata dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di rumah 
maupun di sekolah. 

Selain itu, desain pembelajaran yang menyenangkan juga harus 
mengedepankan aspek psikologi peserta didik. Guru perlu memahami kebutuhan 
emosional siswa, terutama di masa-masa perkembangan mereka. Dengan 
menciptakan suasana yang positif dan mendukung, siswa merasa lebih nyaman dan 
terbuka untuk belajar. Guru dapat membangun rasa percaya diri siswa dengan 
memberi penguatan positif, baik dalam bentuk pujian atau dorongan untuk berani 
mengemukakan pendapat (Dewi et al, 2018. 

Pembelajaran PAI yang menarik juga bisa dilakukan dengan memperkenalkan 
berbagai metode pengajaran yang berbeda. Misalnya, pembelajaran berbasis 
masalah (problem-based learning) yang mengajak siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan ajaran Islam. Ini bisa berupa tugas yang 
mengharuskan siswa untuk mencari solusi terhadap masalah sosial dengan 
pendekatan Islam, seperti cara membantu orang miskin atau menyelesaikan konflik 
dengan cara damai. 

Desain pembelajaran yang menyenangkan juga dapat dicapai dengan 
mengintegrasikan unsur seni dalam pembelajaran PAI. Misalnya, siswa bisa diajak 
untuk membuat karya seni Islami seperti kaligrafi atau puisi yang berkaitan dengan 
nilai-nilai Islam. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga 
membantu mereka menginternalisasi pesan-pesan agama dengan cara yang 
menyenangkan (Dewi et al, 2018); (Tang, 2018). 

Mengatur suasana kelas juga berperan penting dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik. Menata ruang kelas dengan suasana yang kondusif 
untuk diskusi atau aktivitas kelompok dapat membantu meningkatkan keterlibatan 
siswa. Pengaturan kursi yang lebih fleksibel, seperti pembelajaran berbasis kelompok 
atau diskusi, bisa membuat kelas menjadi lebih interaktif dan mengurangi kebosanan. 

Menyampaikan materi secara berurutan dengan pendekatan yang beragam 
juga penting agar siswa tetap antusias. Pengenalan materi bisa dimulai dengan cerita 
atau kisah inspiratif dalam Islam yang relevan dengan tema yang diajarkan 
(Napitupulu, 2019). Cerita ini bisa membuat siswa lebih tertarik dan memudahkan 
mereka dalam memahami konsep-konsep agama yang lebih abstrak. Selanjutnya, 
materi dapat dijelaskan dengan menggunakan berbagai metode, seperti demonstrasi, 
diskusi, atau bahkan melalui permainan yang berkaitan dengan ajaran Islam. 
 Desain pembelajaran PAI yang menarik di ruang kelas memerlukan 
keberagaman metode, media, dan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. Penggunaan teknologi, media visual, pembelajaran berbasis pengalaman, 
serta penilaian yang kreatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Di sisi lain, peran 
guru yang inspiratif dan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat akan 
memperkaya pembelajaran, menjadikannya tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 
bermakna bagi siswa dalam memahami ajaran Islam. 
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KESIMPULAN 
 Mendesain pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menarik di ruang 
kelas memerlukan pendekatan yang kreatif dan variatif. Dengan memanfaatkan 
teknologi, media visual, serta metode yang melibatkan partisipasi aktif siswa, 
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Selain itu, pendekatan 
berbasis pengalaman, pengintegrasian materi dengan kehidupan sehari-hari, dan 
penggunaan penilaian yang beragam dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-
nilai Islam dengan cara yang lebih aplikatif dan menarik. Pembelajaran PAI yang 
menyenangkan juga tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap ajaran agama, tetapi juga untuk membentuk karakter yang Islami dan relevan 
dengan tantangan zaman. Keberhasilan dalam mendesain pembelajaran PAI yang 
menarik sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator yang mampu 
menciptakan suasana kelas yang positif dan menginspirasi. Kolaborasi dengan orang 
tua, masyarakat, serta perhatian terhadap kebutuhan psikologis siswa menjadi faktor 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dengan pendekatan yang 
holistik dan menyenangkan, diharapkan siswa dapat memahami ajaran Islam secara 
lebih mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
pembelajaran PAI tidak hanya menjadi proses transfer ilmu, tetapi juga sarana untuk 
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 
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